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Abstrak 

Di era modern, dimana ilmu pengetahuan serta teknologi canggih berkembang pesat, pola hidup 
serta kebutuhan manusia juga turut berkembang. Kebutuhan wanita untuk tampil cantik akan 
menciptakan potensi pasar bagi produsen kosmetik. Dengan penduduk Indonesia yang mayoritas 
muslim, maka produk makanan yang halal akan menjadi pilihan utama bagi setiap orang yang ingin 
menjalankan syariat islam. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kemudahan, religiusitas, dan 
pengetahuan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer 
melalui kuesioner. Metode sampel yang digunakan yaitu simple random sampling. Jumlah responden 
sebanyak 100 sampel responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan dan 
pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan tehadap keputusan pembelian. Sedangkan 
variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Kata Kunci: Kemudahan, Religiusitas, Pengetahuan Produk, Keputusan Pembelian. 
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PENDAHULUAN 
Gaya hidup halal atau halal lifestyle pada saat ini memang tengah melanda dunia, tidak 

hanya di negara-negara yang mayoritas berpenduduk muslim tetapi juga di negara 
berpenduduk non muslim. Kesadaran akan produk halal meningkat pesat dengan 
bertambahnya pengetahuan individu akan pentingnya status halal dalam makanan yang 
mereka konsumsi. Indonesia adalah Muslim terbesar di dunia negara, dengan populasi Muslim 
pada tahun 2010 mencapai 209,12 juta atau sekitar 87% dari jumlah penduduk. Kemudian 
pada tahun 2020, Indonesia Populasi Muslim diperkirakan mencapai 229,62 juta. Mengingat 
bahwa negara Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduk beragama Islam yang 
jumlahnya mencapai 87,20%. Muslim di Indonesia ini tentunya memiliki hak untuk 
memperoleh produk yang sudah keuji kehalalannya dan tentunya juga untuk perlindungan 
dari produk haram keberadaannya. Agama islam itu unik di semua aspek kehidupan. Islam 
tidak hanya berbicara tentang shalat, puasa, zakat, dan sebagainya. Islam juga berbicara 
tentang kehidupan dari hukum, psikologi, politik, budaya, masyarakat, dan bahkan ekonomi. 

Dalam masalah ekonomi, sejak Pada awalnya, Islam telah menghadirkan berbagai 
macam kontrak dalam bisnis, seperti mudharabah, murabahah, musyarakah, rahn, takaful, 
dll, diadopsi dalam dunia perbankan Islam dan keuangan. Begitu juga dalam muamalah, Islam 
memiliki sudah menjelaskan kewajiban muslim untuk makan makanan halal dan tayyib 
(baik). Pesanan ini memiliki sudah ada sejak Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad. 
Sebagai kitab suci umat Islam, didalamnya menjelaskan banyak hal tentang halal dan haram. 
Allah SWT berfirman kepada seluruh umat manusia untuk tidak mengkonsumsi barang haram 
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seperti bangkai, babi, darah, dan lain sebagainya. Kitab yang diturunkan kepada Rasulullah 
tersebut memberikan pelajaran tentang betapa pentingnya hidup dengan sesuatu yang halal. 
Betapa pentingnya produk yang tepat. Ini betapa hebatnya kitab suci umat islam tersebut 
berbicara tentang halal. 

Penekanan pada yang baik untuk seseorang ini disesuaikan dengan kondisi kesehatan 
seseorang. Misalnya: gulai daging kambing itu halal dan baik untuk orang yang memiliki 
tekanan darah rendah atau normal, tetapi, menjadi tidak baik bagi seseorang yang memiliki 
tekanan darah tinggi. Dengan demikian makanan yang halal mudah diketahui dengan 
adanya pembahasan makanan dan minuman yang haram. Sedangkan untuk makan dan 
minuman yang baik membutuhkan penyesuaian dengan kondisi kesehatan seseorang. Dengan 
kata lain makanan dan minuman yang baik tidak hanya harus mengandung gizi. Tetapi, 
juga harus memperhatikan kondisi kesehatan seseorang. 

Pada saat ini industri global untuk makanan halal dan gaya hidup halal (halal lifestyle) 
terus bertambah. Terlihat semakin banyaknya para pelaku bisnis dibidang halal membentuk 
pasarnya sendiri, seperti jasa keuangan islami, bank berbasis syariah, kuliner halal, wisata 
dan travel religi, distro islami, serta farmasi dan kosmetik berlabel halal. Kondisi tersebut 
dapat mendorong peningkatan konsumsi secara global, khususnya konsumsi produk halal. 
Pasar halal global saat ini mampu menyerap sekitar 16,7% dari rantai pasokan pangan global. 

Jogiyаnto mendefinisikаn Persepsi Kemudаhаn sebаgаi sejаuh mаnа seseorаng percаyа 
bаhwа menggunаkаn suаtu teknologi аkаn bebаs dаri usаhа. Khаkim Menyаtаkаn bаhwа 
seseorаng yаng menggunаkаn sistem аkаn bekerjа lebih mudаh dibаndingkаn dengаn 
seseorаng yаng tidаk menggunаkаn sistem аtаu mаnuаl. Pada era industri 4.0 saat ini ilmu 
pengetahuan serta teknologi informasi berkembang sangat cepat. Hal tersebut secara 
signifikan merubah pola hidup masyarakat dalam melakukan aktifitasnya. Masyarakat sekarang 
cenderung melakukan berbagai kegiatan dengan bantuan smarhphone dan memanfaatkan 
sosial media. Dengan adanya teknologi yang semakin berkembang saat ini dapat 
memudahkan masyarakat mengakses informasi-informasi secara cepat, praktis, dan efisien 
sehingga mempersingkat waktu dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Dengan kemajuan teknologi juga mempengaruhi bagaimana konsumen muslim 
mendapatan produk makanan halal, salah satunya dengan menggunakan layanan Go-Food pada 
aplikasi Go-Jek. Di zaman sekarang bisnis online sangat diminati oleh masyarakat karena 
dapat melakukan transaksi tanpa harus bertemu langsung antara produsen dan konsumen. 
Seperti halnya jika ingin memesan makanan kita tidak perlu keluar rumah untuk mendapakan 
makanan yang ingin dibeli. Cukup dengan memesan secara online dengan menggunakn 
aplikasi digital. 

Bermula di tahun 2010 sebagai perusahaan transportasi roda dua melalui panggilan 
telepon, GO-JEK kini telah tumbuh menjadi on-demand mobile platform dan aplikasi terdepan 
yang menyediakan berbagai layanan lengkap mulai dari transportasi, logistik, pembayaran, 
layan-antar makanan, dan berbagai layanan on-demand lainnya. Setelah sukses mengenalkan 
bisnis ojek online kepada masyarakat Indonesia, CEO GO-JEK Indonesia Nadiem Makarim, 
mulai melebarkan sayap bisnisnya menyasar bidang lain. Platform yang dikembangkan GO-
JEK memang memungkinkan hal tersebut. Salah satu layanan barunya adalah Go Food. 

Go-Food merupakan sebuah fitur layanan food delivery layaknya delivery order di 
sebuah rumah makan. Hanya dengan menggunakan smartphone dan membuka fitur Go-
Food, konsumen bisa memesan makanan dari restoran yang bekerja sama dengan GO-JEK. 
Makanan akan dipesan dan diantar langsung. Singkatnya, layanan ini sangat mirip dengan 
layanan delivery order dari sebuah restoran. Dikalangan mahasiswa layanan jasa antar 
makanan sangat sering dimanfaatkan dalam kegiatan sehari-hari. Dengan jadwal perkuliahan 
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yang padat dan mobilitas yang terbatas layanan jasa antar makanan adalah solusi yang paling 
tepat. Go-Food sangat efisien dan fleksibel untuk mempersingkat waktu dan tenaga bagi 
para mahasiswa. Mahasiswa termasuk pengguna jasa layanan antar makanan paling dominan 
saat ini. 

Akad merupakan unsur penting dalam suatu bisnis dan untuk kasus titip beli. Dalam jasa 
Go-Food terjadi dua akad yaitu akad ijarah dan akad qardh. Akad ijarah (sewa) terjadi saat 
konsumen meminta driver untuk mengantarkan makananatau minuman yang telah dipilh 
atau di pesan ke restauran, driver menalangi sementara harga makanan dan minuman yang 
telah di pesan sebelumnya, kemudian konsumen membayar biaya penghantaran kepada 
driver. Konsumen, sebagai pengguna jasa, sedangkan driver sebagai penerima jasa, dan biaya 
kirim adalah upahnya. Sementara akad qardh (hutang) apabila driver membayarkan pesanan 
konsumen dengan uangnya terlebih dahulu, kemudian biaya akan diganti ketika driver telah 
sampai di alamat pemesan, saat itu driver menjadi pemberi pinjaman dan konsumen sebagai 
peminjam. 

Imam Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa multi akad itu dibolehkan oleh sebagian 
ulama, meskuipun tidak membolehkan secara mutlak. Sesuai dengan pendapat ini maka akad 
layanan jasa antar makanan dengan ojek online hukumnya boleh atau tidak diharamkan. 
Demikian juga pandangan Madzhab Syafiiah, yang menyatakan bahwa transaksi Go-Food 
adalah akad ishtishna‟, yakni akad salam dan ijarah, adalah mubah atau diperbolehkan. Di 
fitur Go- Food, terdapat penjual, pembeli dan barang dagangan. Driver Go-Jek berperan sebagai 
penjual barang dan jasa. Pihak yang menjual barang bukanlah pembuat barang pesanan, tetapi 
perusahaan Go-Jek melalui aplikasi Go-Jek-nya ini disebut sebagai akad salam dan ijarah. 
Syarat akad ishtishna‟ terdapat keterangan jenis, macam, kualitas, sifat-sifat barang dagangan, 
dan temponya jelas. dalam akad ishtishna diperbolehkan membayar diakhir setelah barang 
dipesan diterima, atau mencicil sesuai perjanjian. 

Perbedaan pandangan tentang hukum halal haram dalam pembelian menggunakan 
Go-Food menarik untuk diteliti dari sisi pengguna Gojek. Pandangan pertama adalah 
religiusitas dalam mempengaruhi pembelian produk halal. Religiusitas berperan penting 
dalam kegiatan konsumsi makanan terhadap Muslim di negara Islam maupun non-Muslim). 
Agama adalah pedoman hidup bagi setiap individu, secara kuat agama mempengaruhi 
konsumen dalam membeli makanan halal.) membuktikan religiusitas konsumen mampu 
mempengaruhi minat beli terhadap produk halal. Ananda Desmayonda, Arlin Ferlina 
Mochamad Trenggana melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Label Halal Terhadap 
Keputusan Pembelian dengan Religiusitas Sebagai Variabel Intervening Di Mujigae Resto 
Bandung dengan hasil uji t menunjukan pengaruh secara signifikan antara variabel Religiusitas 
terhadap Keputusan Pembelian. Berbeda dengan penelitian Dwiwiyati Astogini, dkk, 
menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian produk 
halal. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan data yang diukur dalam skala angka, dimana penelitian ini dilakukan 
untuk mencari berbagai variabel yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif, yang mengacu pada aliran positivme atau suatu kegiatan 
yang memiliki hasil yang berupa kesimpulan yang memiliki sifat yang jelas dan pasti. 
Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positif yang 
memiliki tujuan untuk menguji populasi atau sampel tertentu dengan cara mengumpulkan data 
menggunakan alat penelitian, serta melakukan analisis data kuantitatif atau statistik yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
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Tujuan dari penelitian positivis adalah untuk mencari penjelasan scientific untuk 
menemukan atau memperoleh konfirmasi mengenai hubungan sebab akibat yang bisa 
digunakan untuk memprediksi pola-pola umum dari gejala sosial tertentu. Pada penelitian 
ini menghasilkan penemuan yang diperoleh menggunakan prosedur statistik atau dengan 
cara pengukuran lainnya. Pendekatan kuantitatif lebih fokus terhadap suatu kejadian yang 
mempunyai karteristik tertentu yang terdapat dalma kehidupan manusia yang disebut dengan 
variabel. dalam pendekatan penelitian kuantitatif, hubungan antar variabel dianalisis 
menggunakan teori yang objektif. 

Menurut Sugiyono (2016) Data primer merupakan sebuah data yang langsung didapatkan 
dari sumber/objek dan langsung diberikan kepada pengumpul data atau peneliti berupa 
kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk 
mendapatkan respon. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 
eksploratif, deskriptif maupun kausal dengan menggunakan metode pengumpulan data 
berupa survei maupun observasi. Sumber data primer adalah wawancara dengan subjek 
penelitian baik secara observasi maupun pengamatan langsung. 

Menurut Hasan (2002:58) Data Sekunder merupakan data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 
Data sekunder diklasifikasikan menjadi dua yaitu internal data dan eksternal data. Data 
sekunder dari penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari penelitian-penelitian terdahulu, 
buku, majalah dan jurnal yang terkait dengan penelitian ini. 

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang dapat berupa manusiaa, hewan, tumbuhan, 
nilai, gejala, peristiwa dan lain sebagainya sehingga objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian. Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang 
ingin di investigasi oleh peneliti. Sedangkan sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang 
akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Sampel adalah sebagian 
dari populasi. Ketika populasi besar dan tidak memungkinkan peneliti untuk mempelajari 
semua yang ada pada populasi karena keterbatasan tenaga, biaya dan waktu sehingga 
peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dalam penentuan sampel 
penelitian, Singarimbun dan Sofyan Efendi menyatakan bahwa apabila jumlah populasi tidak 
diketahui maka jumlah sampel yang diambil minimal 30 responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling yaitu 
pengambilan sampel yang berdasarkan atas pemikiran bahwa keseluruhan unit populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel, sehingga dalam rancangan ini tidak 
terdapat diskriminasi unit populasi yang satu dengan unit populasi liannya karena semua 
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik simple random sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan 
dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi tersebut. Dari 
perhitungan jumlah sampel responden menunjukkan bahwa jumlah sampel yang dapat 
digunakan sebanyak 100 sampel. 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara dan teknik ilmiah yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis yang berguna untuk keperluan analisis. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kuesioner atau angket. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 

sebelumnya yang akan dijawab oleh responden, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan 
dengan jelas. Kuesioner merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika 
peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dna bagaimana mengukur variabel 
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penelitian. Kuesioner dapat diberikan secara pribadi, disuratkan kepada responden atau 
disebarkan secara elektronik. Tujuan penyebaran angket adalah untuk mencari informasi 
yang lengkap mengenai suatu masalah dan responden memberi jawaban yang sesuai 
dengan kenyataan dalam mengisi daftar pertanyaan di angket. 

2. Dokumentasi. Dokumentasi yaitu data yang dikumpulkan dari peristiwa masa lalu. Data 
dokumentasi dapat berupa gambar tulisan, karya, hasil observasi atau wawancara dan 
lain sebagainya. Data yang diperoleh dari dokumentasi berupa data sekunder dan data 
tersebut memiliki arti untuk diinterpretasikan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini yakni menggunakan kuesioner, kuesioner dibagikan kepada 
responden. Adapun sampel yang digunakan sebanyak 100 sampel, kemudian sampel 
digunakan untuk menguji hipotesis. Penyebaran kuesioner yang pertama dibagikan kepada 20 
responden kemudian dilanjut menyebar kuesioner ke 100 sampel yang telah ditentukan. 
Penelitian memiliki 3 variabel independen yaitu Kemudahan, Relisiusutas, Pengetahuan 
Produk Halal. Sedangkan variabel dependennya yaitu Keputusan Pembelian. Penelitian ini 
dilakukan dengan mencari tahu latar belakang responden. Klasifikasi responden diantaranya: 
nama lengkap, NIM, tahun angkatan, prodi, dan pernah menggunakan layanan Go-Food 
minimal 2 kali.  
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Kemudahan Pada Keputusan Pembelian Makanan Halal di Layanan Go-Food 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukkan jika Kemudahan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dibuktikan dengan variabel kemudahan 
memperoleh t hitung 2,614 lebih besar dari nilai t tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,01 
sehingga lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan 
pembelian Hasil olah data dalam penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara 
kemudahan terhadap keputusan pembelian secara parsial dengan nilai signifikasi sebesar 
0,000 < 0,05 (taraf signifikansi). Nilai original sample estimete kemudahan adalah sebesar 
0,369 yang berarti kemudahan berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan nilai 
sebesar 36,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa jika semakin banyak kemudahan yang 
diberikan, maka keputusan belanja online akan semakin tinggi. Hasil penelitian yang sesuai 
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Indah tri lestari (2019) dimana 
kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian online Penelitian 
ini menjelaskan bahwa didapatkan hasil yang membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan 
variabel kemudahan terhadap keputusan belanja online. 

Sehubungan dengan variabel kemudahan ini menurut analisis penulis, menyimpulkan 
bahwa dalam pengambilan suatu keputusan pembelian dari setiap produk halal ini memang 
dipengaruhi oleh adanya faktor kemudahan dalam pengaplikasin layanan Go-Food. Dengan 
adanya layanan jasa antar makanan konsumen tidak perlu keluar rumah dan mengantri untuk 
mendapatkan makanan halal yang diinginkan.  
 

2. Pengaruh Religiusitas Pada Keputusan Pembelian Makanan Halal di Layanan Go-Food 
Berdasarkan hasil uji hepotesis menunjukkan bahwa faktor religiusitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keoutusan pembelian makanan halal di layanan Go-Food 
pada aplikasi Go-Jek. Dibuktikan dengan Religiusitas memperoleh t hitung 1,244 tidak lebih 
besar dari nilai t tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,216 lebih besar dari 0,05 maka H2 ditolak. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Ananda Desmayonda, Arlin Ferlina Mochamad 
Trenggana melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan 
Pembelian dengan Religiusitas Sebagai Variabel Intervening Di Mujigae Resto Bandung dengan 
hasil uji t menunjukan pengaruh secara signifikan antara variabel Religiusitas terhadap 
Keputusan Pembelian. Berbeda dengan penelitian Dwiwiyati Astogini,dkk, menunjukan 
bahwa tidak adanya pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian produk halal. 

Sehubungan dengan variabel religiusitas ini menurut analisis penulis, menyimpulkan 
bahwa dalam pengambilan suatu keputusan pembelian dari setiap produk halal ini memang 
menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian 
produk halal. Artinya, dalam melakukan sebuah keputusan pembelian ini seorang konsumen 
tidak harus memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dalam menetapkan atau melakukan 
sebuah keputusan pembelian terhadap suatu produk 
 
3. Pengaruh Pengetahuan Produk Pada Keputusan Pembelian Makanan Halal di Layanan Go-

Food 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukkan jika Pengetahuan Produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Pengetahuan Produk 
memperoleh t hitung 3,567 lebih besar dari nilai t tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,001 lebih 
kecil dari 0,05 maka H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan 
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian ini sejalan dengan Hanzaee dan Shirin yang melakukan penelitian mengenai 
pengetahuan produk menunjukan bahwa suatu pengetahuan produk yang memiliki 
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Selain itu, penelitian oleh Almira 
Nur Aulia yang berjudul Pengetahuan Halal, Religiusitas, Dan Halal Awwereness Terhadap 
Keputusan Pembelian Keputusan Pembelian Produk Pangan Kemasan Berlabel Halal 
menunjukan bahwa dengan hasil uji t yang menggunakan analisis tabel Coefficient 
menunjukkan variabel dari pengetahuan halal memiliki angka yang termasuk signifikan yaitu 
sebesar 0,002 karena dibawah 0.05. Itu artinya pengetahuan produk halal ini berpengaruh 
bagi keputusan pembelian produk kemasan berlabel halal. 

Dan dengan melihat dari hasil penelitian yang ada, maka hal ini memberikan pandangan 
terhadap perusahaan Go-Food untuk dapat menggunakan metode pemasaran dengan 
memberikan pengetahuan produk halal atau sebuah sosialisasi untuk sebuah produk halal 
kepada masyarakat melalui konten informasi pada aplikai Go-Food, dengan harapan nantinya 
ketika masyarakat sudah mempunyai pengetahuan produk halal yang diberikan, akan 
meyakinkan terhadap keputusan akan pembelian sebuah produk. 
 

KESIMPULAN 
Sesuai hasil dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh faktor 

Kemudana, Religiusitas, dan Pengetahuan Produk Halal Tehadap Keputusan Konsumen dalam 
memilih makanan halal pada layanan Go-Food di aplikasi Go-jek diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: Variabel Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Kemudahan memperoleh t hitung 2,614 lebih besar dari nilai t tabel 1,985 dan 
nilai signifikansi 0,01 sehingga lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Variabel religusitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Religiusitas memperoleh t hitung 1,244 tidak lebih besar dari nilai t tabel 1,985 
dan nilai signifikansi 0,216 lebih besar dari 0,05 maka H2 ditolak. Sehingga dapat 



Jurnal Kewarganegaraan 
Vol. 6 No. 4 Desember 2022 

P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328 
 

 
Iwan Adinugroho, dkk. – Universitas Muhammadiyah Mamuju 7160 

disimpulkan bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Variabel pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Pengetahuan Produk memperoleh t hitung 3,567 lebih besar dari nilai 
t tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka H3 diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

Setelah mengadakan penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran dengan 
harapan dapat memberikan manfaat dan masukan dari pihak yang terkait: Usaha Kuliner, 
Pelaku usaha kuliner harus lebih bisa memanfaatkan peluang dengan keberadaan aplikasi 
Go Food agar usaha yang telah ditekuni semakin berkembang dan maju sehingga bisa 
meningkatkan penjualan. Pelaku usaha juga dapat mencantumkan label halal pada tampilan 
menu di toko online mereka sehingga memudahkan konsumen untuk mencari makanan halal 
pada aplikasi Go-Food. Untuk Layanan Go-Food, kepada kedua perusahan yaitu Gojek yang 
telah sangat membantu banyak masyarakat dan Indonesia dengan memunculkan berbagai 
fitur termasuk Go Food diharapkan kepada perusahaan agar tetap mempertahankan 
keberhasilan dan semakin mengembangkan sayap hingga ke berbagai negara. Aplikasi Go-
Food juga dapat menyediakan fitur informasi label halal untuk memudahkan konsumen yang 
mencari makanan halal pada layanan Go-Food. 
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